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Abstract

Literacy and numeracy skills are important foundations in the learning process at the primary
education level. Literacy includes not only the ability to read and write, but also the
understanding and effective use of written information. Meanwhile, numeracy involves the
ability to use basic math concepts in everyday life. Although crucial, the results of
international assessments such as PISA show that Indonesian students' literacy and
numeracy skills are still low. To address this, various policies have been implemented,
including the implementation of the National Assessment and the implementation of the
Merdeka Curriculum. This paper presents a narrative literature study with a descriptive-
qualitative approach of 35 SINTA and international indexed journal articles from 2020-2025.
The results of the study show that effective strategies in improving literacy include the use of
picture storybooks, contextual learning, digital technology, and cross-subject literacy.
Numeracy improvement is helped by manipulative media, contextual approaches such as
PMRI and digital-based educational games. Supporting factors such as teacher training and
parental involvement play an important role, while key challenges include limited resources
and teacher competencies. This study suggests the integration of innovative and
collaborative approaches in learning design.
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PENDAHULUAN Sementara itu, numerasi merujuk pada

Kemampuan literasi dan kemampuan menggunakan konsep
numerasi merupakan keterampilan matematika dasar untuk memecahkan
dasar yang sangat penting dalam masalah yang berhubungan dengan
mendukung proses belajar peserta kehidupan nyata, seperti menghitung,
didik pada jenjang pendidikan dasar. mengukur, dan membaca data
Literasi tidak hanya sebatas (Perdirien GTK Kemendikbudristek,
kemampuan membaca dan menulis, 2022). Literasi dan numerasi menjadi
melainkan juga mencakup fondasi utama bagi siswa dalam
pemahaman, interpretasi, serta mengembangkan  kompetensi lain
penggunaan informasi tertulis secara yang lebih kompleks.

efektif dalam kehidupan sehari-hari.
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Berbagai kebijakan telah
diterapkan oleh pemerintah untuk
mengatasi permasalahan tersebut,

salah satunya melalui pelaksanaan
Asesmen Nasional yang menekankan
pada pengukuran literasi dan numerasi
sebagai indikator mutu pendidikan.
Kurikulum Merdeka juga memberikan
ruang bagi guru untuk menerapkan
pembelajaran yang lebih kontekstual
sesuai

dan fleksibel, dengan

kebutuhan siswa. Inisiatif ini

menunjukkan  adanya  kesadaran
kolektif bahwa literasi dan numerasi
bukan sekadar konten akademik,
tetapi keterampilan hidup yang harus
ditanamkan sejak dini
(Permendikbudristek RI, 2024).
Penelitian-penelitian terdahulu
telah mengkaji berbagai pendekatan
dan strategi pembelajaran untuk
meningkatkan literasi dan numerasi,
seperti penggunaan media digital,
metode pembelajaran berbasis cerita,
pendekatan kontekstual, dan
edukatif. Misalnya,

penelitian Tristanti & Hikmat (2021)

permainan

menunjukkan  bahwa penggunaan

buku cerita  bergambar  dapat
menumbuhkan minat baca dan

meningkatkan efektivitas membaca
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siswa. Di sisi lain, Kero et al., (2025)
menemukan bahwa media media
efektif

meningkatkan pemahaman numerasi

pembelajaran ular tangga

siswa. Namun, kajian-kajian tersebut

masih tersebar dan belum
disintesiskan secara menyeluruh.
Oleh karena itu, tulisan ini

bertujuan untuk melakukan studi
literatur terhadap berbagai penelitian
yang membahas upaya peningkatan
literasi dan numerasi di jenjang

pendidikan dasar. Kajian ini
diharapkan dapat merangkum temuan-
temuan utama, mengidentifikasi
strategi yang efektif, serta memberikan
rekomendasi yang dapat digunakan
oleh pendidik, peneliti, dan pengambil
kebijakan dalam merancang intervensi
yang lebih tepat sasaran untuk
meningkatkan mutu pendidikan dasar

di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penulisan artikel ini
menggunakan pendekatan studi

literatur  naratif dengan metode

deskriptif-kualitatif. Studi literatur ini
dilakukan untuk menghimpun,
menganalisis, dan menyintesiskan

berbagai hasil penelitian terdahulu
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yang relevan dengan upaya
peningkatan literasi dan numerasi
pada jenjang pendidikan dasar.
Penelusuran artikel dilakukan melalui
basis data ilmiah Google Scholar.
Artikel yang dipilih adalah yang
dipublikasikan dalam rentang waktu
tahun 2020 hingga 2025 yang sudah
terakreditasi untuk memastikan
relevansi dan aktualitas data.

Kriteria inklusi dalam studi ini
mencakup artikel yang diterbitkan di
SINTA,

memuat data empiris atau kajian

jurnal ilmiah terakreditasi

teoritis yang membahas strategi,
model, atau pendekatan peningkatan
literasi dan/atau numerasi di jenjang
pendidikan dasar. Teknik analisis data
dilakukan dengan pendekatan analisis
tematik, yaitu mengelompokkan
temuan penelitian berdasarkan tema-
tema strategis seperti penggunaan
media  pembelajaran, pendekatan
kontekstual, peran guru, dan
keterlibatan orang tua. Tujuan dari
metode ini adalah untuk menemukan
pola-pola  umum dan menyusun
sintesis komprehensif dari berbagai
pendekatan yang telah dilakukan
dalam upaya peningkatan literasi dan

numerasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi dan numerasi
merupakan fondasi penting dalam
pendidikan dasar yang menentukan
kualitas pembelajaran siswa secara
keseluruhan. Literasi tidak hanya
mencakup kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga memahami,
menafsirkan, dan menggunakan
informasi. Sementara itu, numerasi
mengacu pada kemampuan
menerapkan konsep bilangan dan
operasi matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks pendidikan
Indonesia, penguatan literasi dan
numerasi menjadi prioritas utama
dalam Kurikulum
Merdeka dan
nasional seperti Asesmen Nasional
Berbasis Komputer (ANBK).

Secara garis besar, upaya-

implementasi

berbagai program

upaya tersebut dapat dicakup dalam

beberapa tema besar sebagai berikut:

1. Pengembangan Media
Pembelajaran Inovatif.

Banyak penelitian yang

menggarisbawahi pentingnya

pengembangan media pembelajaran
untuk  meningkatkan literasi dan

numerasi siswa:
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e Media berbasis buku cerita
bergambar (Dwiyasari et al., 2023)
meningkatkan kemampuan
membaca siswa dengan muatan
nilai karakter.

e Penggunaan media digital dan
interaktif seperti aplikasi permainan
matematika (Lobi et al., 2024) dan
buku interaktif digital (Maula &
Antara, 2024) terbukti efektif dalam
mengembangkan literasi baca tulis
dan numerasi.

e Media berbasis teknologi seperti
Geogebra (Tari et al, 2023)
membantu siswa  memahami
konsep matematika secara lebih
konkret dan aplikatif.

e Pengembangan media tradisional
kreatif seperti "Tangga Pintar"
(Erviana & Muslimah, 2020) juga
menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa  terhadap
operasi dasar matematika.

2. Penerapan Model Pembelajaran

Beberapa penelitian menyoroti

efektivitas penerapan model

pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi:

e Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) terbukti dapat meningkatkan

literasi dan numerasi siswa
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(Sapruddin et al.,, 2025; Moh
Slamet Sutrimo et al., 2024).
Proyek tematik kreatif seperti
"pohon literasi dan numerasi"
(Nazillah et al., 2023) mendorong
siswa mengembangkan kreativitas
sekaligus memperkuat
keterampilan dasar mereka.

Model ATIK dengan media loose
part (Sari et al, 2024) juga
menampilkan hasil positif dalam
meningkatkan keterampilan literasi
numerasi secara lebih fleksibel dan
adaptif.

Metode multisensori (Khoirudin et
al., 2025) meningkatkan motivasi
dan pemahaman siswa dalam
literasi dan numerasi.
Pembelajaran matematika dengan
bantuan soal HOTS (Dewi et al.,
2025) dan penggunaan model
RME (Barus et al., 2023) mampu
meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi siswa.

Pendekatan pembelajaran berbasis

deep learning (Latif et al., 2025)

dan juga pembelajaran
berdifferensiasi (Nissa &
Darmawan, 2025) efektif

meningkatkan literasi dan numerasi

siswa.
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3. Penguatan Program Literasi dan
Numerasi Berbasis Sekolah

Beberapa pendekatan berbasis

program sekolah dilakukan melalui:

e Program pembiasaan literasi dan
numerasi (Sriwahyuni et al., 2024)
seperti jam tambahan belajar,
komunitas belajar guru, dan
kegiatan pembiasaan membaca di
sekolah.

e Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
(Sa'dan, 2023; Sidig et al., 2023)
yang meliputi pembiasaan

15-30 menit,

pembentukan pojok baca, lomba

membaca

literasi, serta desain kelas yang

mendukung budaya literasi
numerasi.
¢ Memberikan pembiasaan

membaca, menyediakan buku-

buku yang menarik, mengulang

bacaan, membuat pojok baca,

serta membuat gerobak literasi

dapat meningkatkan literasi
membaca siswa (Valentina et al.,
2023).

4. Keterlibatan Orang Tua dan
Komunitas

Faktor eksternal seperti keterlibatan

orang tua juga terbukti berpengaruh

signifikan:
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e Pola pengasuhan yang baik

meningkatkan literasi anak
(Fikriyah et al., 2020; Fahmi et al.,
2022), di mana orang tua berperan
sebagai pembimbing, motivator,
dan fasilitator belajar.

e Bimbingan belajar di luar jam
sekolah (Amir, 2023) di daerah
pedesaan meningkatkan akses dan
kemampuan literasi serta numerasi
siswa.

5. Implementasi Program Kampus
Mengajar.

Program Kampus Mengajar

mendapatkan perhatian luas dalam

peningkatan literasi dan numerasi:

e Implementasi Program Kampus
Mengajar di berbagai sekolah
(Urba Cahyani & Suyantri, 2023;
Siringo-ringo, 2024; Hikami et al.,
2023; Marlena et al, 2022)
berkontribusi dalam peningkatan
literasi dan numerasi melalui
berbagai kegiatan inovatif seperti
pembuatan pojok baca, lomba
literasi, media pembelajaran, serta
kunjungan ke rumah siswa.

e Program kebermanfaatan tidak
hanya meningkatkan kemampuan

siswa, tetapi juga meningkatkan
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adaptasi terhadap teknologi
pembelajaran (Lering et al., 2024).
6. Penguatan Melalui Teknologi dan
Digitalisasi Pembelajaran
Teknologi menjadi katalis dalam
mempercepat penguatan literasi dan
numerasi:
e Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran (Pragandi et al.,
2023; Widiyono et al., 2024)

mendorong siswa lebih tertarik

dalam proses belajar,
meningkatkan motivasi, dan
memperbaiki hasil belajar.

¢ Media pembelajaran digital

(Meliana et al., 2025) efektif
meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi siswa.
7. Optimalisasi Program dan
Manajemen Sekolah
Manajemen pendidikan yang baik
menjadi faktor penting lainnya dalam
peningkatan kemampuan literasi dan
numerasi.
e Manajemen strategi
(Supriani, 2024) dapat

meningkatkan literasi dan numerasi

pendidikan

secara sistematis melalui
perencanaan, pemantauan, dan

evaluasi program yang matang.
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e Pelaksanaan pembelajaran yang
lebih terprogram dan terstruktur
(Lestary & Hamdu, 2022) menjadi
kunci untuk memperbaiki
pencapaian literasi dan numerasi.

e Program yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan literasi

dan numerasi siswa adalah
program literasi pagi, les
tambahan, pojok baca, serta

menghidupkan perpustakaan dan
mading sekolah (Ifrida et al., 2023).
8. Relevansi Implementasi Kurikulum
Merdeka
Kurikulum Merdeka

penguatan literasi dan numerasi:

mendukung

e Strategi Kurikulum Merdeka seperti
memperkuat Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM), gerakan literasi
numerasi sekolah, dan komunitas
praktisi pendidikan mendukung
upaya tersebut (Elsa Sari Mulyati
et al., 2024).

e Literasi dan numerasi sebagai
fondasi pendidikan  berkualitas

diakui sebagai kunci membangun

masa depan bangsa (Elsa Sari

Mulyati et al., 2024).

Secara garis besar upaya

peningkatan literasi dan numerasi
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pada jenjang pendidikan dasar dapat

dilakukan melalui

1. Media dan Model Inovatif: Fondasi
Peningkatan Kompetensi.
Pengembangan media inovatif
seperti buku cerita bergambar,
buku interaktif digital, serta media
berbasis teknologi (Geogebra,
Math Games) memberikan peluang
besar untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

2. Model pembelajaran aktif, terutama
PBL dan proyek kreatif,
menempatkan  siswa  sebagai
subjek aktif dalam pembelajaran,
sehingga meningkatkan daya pikir
kritis, analitis, dan kreatif yang
sangat diperlukan dalam literasi
dan numerasi.

3. Kolaborasi Sekolah, Orang Tua,
dan Komunitas. Pembelajaran
tidak hanya berlangsung di
sekolah, tetapi juga dipengaruhi
oleh lingkungan rumah dan
komunitas. Gerakan Literasi
Sekolah, program literasi pagi,
serta penguatan peran orang tua
sebagai pendamping  belajar,
menciptakan sinergi positif yang

memperkaya pengalaman belajar

Volume 9 Nomo 2 Agustus 2025

siswa. Keterlibatan aktif komunitas
melalui program Kampus Mengajar
semakin  memperkaya inovasi
literasi dan numerasi di sekolah-
sekolah, terutama di daerah 3T.
Transformasi Digital dalam
Pendidikan.  Adopsi  teknologi
pendidikan membuka peluang baru
dalam mempercepat peningkatan
literasi dan numerasi. Penggunaan
aplikasi interaktif, literasi digital,
dan media pembelajaran berbasis
teknologi mendorong siswa lebih
aktif, inovatif, dan adaptif dalam
menghadapi perkembangan
zaman.

Penguatan Kebijakan: Kurikulum
Merdeka dan Program Nasional.
Implementasi Kurikulum Merdeka
yang memberikan ruang bagi
pembelajaran berdiferensiasi,
penguatan AKM, serta gerakan
komunitas belajar telah
menciptakan landasan yang kuat
untuk meningkatkan kualitas
literasi dan numerasi di tingkat
dasar sekolah.

Namun, tantangan berupa

kesenjangan implementasi  antar
daerah tetap menjadi catatan penting

yang harus dilanjutkan  melalui
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pemantauan, pelatihan, dan
penyediaan fasilitas pendukung yang

merata. 3.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian dan

analisis terhadap berbagai penelitian

mengenai upaya peningkatan literasi

dan numerasi di sekolah dasar di

Indonesia, dapat disimpulkan bahwa:

1. Inovasi media pembelajaran
berperan penting dalam menarik
minat siswa dan meningkatkan 4,
kemampuan literasi dan numerasi.
Penggunaan media berbasis buku
cerita bergambar, buku interaktif
digital, aplikasi permainan
matematika, serta media teknologi
seperti Geogebra telah terbukti
efektif mendukung pencapaian
kompetensi dasar siswa. 5.

2. Model pembelajaran berbasis
masalah dan proyek memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
perkembangan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif siswa. Pendekatan
Problem-Based Learning (PBL), 6.
pembelajaran  berbasis  proyek
kreatif, dan metode deep learning

terbukti meningkatkan

Volume 9 Nomo 2 Agustus 2025

keterampilan literasi dan numerasi
secara komprehensif.

Penguatan  program  berbasis
sekolah dan komunitas , seperti
Gerakan Literasi Sekolah (GLS),
program pembiasaan literasi dan
numerasi, serta keterlibatan aktif
dalam Program Kampus Mengajar,
berperan penting dalam
membangun budaya belajar yang
berfokus pada literasi dan
numerasi.

Keterlibatan orang tua sebagai
pembimbing, fasilitator, dan
motivator belajar memiliki dampak
besar dalam perkembangan literasi
siswa. Pola asuh yang positif
mendukung  tumbuh  kembang
keterampilan dasar membaca,
menulis, dan berhitung anak.
Pemanfaatan teknologi pendidikan
menjadi akselerator dalam
meningkatkan literasi dan
numerasi, baik melalui media
digital interaktif, literasi digital,
maupun pembelajaran berbasis
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Implementasi Kurikulum Merdeka
dan program nasional seperti
Asesmen Kompetensi Minimum

(AKM) memperkuat upaya
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peningkatan literasi dan numerasi

dengan memberikan ruang lebih

besar pada pendekatan
pembelajaran yang adaptif,
kontekstual, dan berbasis
kompetensi.

Namun demikian, masih terdapat
tantangan dalam hal pemerataan
akses terhadap inovasi pembelajaran,
kesiapan guru dalam menerapkan
strategi baru, serta konsistensi
pelaksanaan program di berbagai
satuan pendidikan yang perlu menjadi
perhatian.

Untuk  memperkuat upaya
peningkatan literasi dan numerasi di
sekolah dasar di Indonesia, beberapa
saran yang dapat disampaikan adalah:
1. Meningkatkan Inovasi Media

Pembelajaran.

Guru  didorong untuk terus

mengembangkan dan
memanfaatkan media
pembelajaran yang kreatif,

berbasis teknologi, dan kontekstual
dengan peserta didik.

2. Penguatan Kapasitas Guru.
Perlu diadakan program pelatihan
berkelanjutan mengenai penerapan
model pembelajaran aktif seperti

PBL, pembelajaran berbasis

5. Monitoring dan

Volume 9 Nomo 2 Agustus 2025

proyek, pembelajaran berbasis
teknologi, serta asesmen autentik

berbasis literasi dan numerasi.

3. Kolaborasi Sekolah, Orang Tua,

dan Komunitas.

Sekolah perlu membangun sinergi
yang kuat dengan orang tua dan
komunitas  untuk  mendukung
budaya literasi dan numerasi,
misalnya melalui program literasi
keluarga, Ilomba literasi, dan
penyediaan sarana baca di

lingkungan sekolah dan rumah.

4. Optimalisasi Teknologi Pendidikan

Pemanfaatan teknologi harus terus
dikembangkan, dengan
memastikan pemerataan
infrastruktur, penguatan literasi
digital bagi guru dan siswa, serta
integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran sehari-hari.

Evaluasi
Berkelanjutan

Setiap program peningkatan literasi
dan numerasi perlu dilakukan
dengan monitoring dan evaluasi
yang sistematis, agar dapat
mengukur efektivitas, mendeteksi
kendala, dan melakukan perbaikan

berkelanjutan.
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6. Penguatan Implementasi
Kurikulum Merdeka

Implementasi Kurikulum Merdeka
harus diperkuat dengan tekanan
pada penguatan kompetensi

minimum, penerapan asesmen
berbasis literasi dan numerasi,
serta pemberian ruang inovasi bagi
guru dan siswa.

Dengan strategi yang terencana,
inovatif, dan kolaboratif, diharapkan
kemampuan literasi dan numerasi
siswa sekolah dasar di Indonesia
dapat terus berkembang, sehingga
mampu mencetak generasi penerus
bangsa yang kompeten, adaptif, dan

siap bersaing di era global.
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